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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1       KESIMPULAN  

1. Strategi pengembangan. 

Dengan adanya pengembangan – pengembangan yang dilakukan, 

dampak yang dibuat oleh wisata pantai ini bersifat positif, yang mana 

disini wisata pantai cemare berkontribusi dalam perkembangan 

perekonomian masyarakat, pedagang atau UMKM dan juga pendapatan 

desa atau BUMDes namun tidak dipungkiri, hal ini belum bisa atau belum 

mampu memberikan dampak positif kepada semua masyarakat yang ada di 

kawasan dusun cemare, yang dimana masih banyak masyarakat yang 

belum memiliki pekerjaan tetap namun dapat disimpulkan pantai cemare 

dari tahun ketahun memiliki perkembangan yang cukup signifikan. 

 2. Kendala – Kendala Pengembangan Wisata Pantai Cemare 

Dari hasil penelitian yang dilakukan, peneliti menemukan kendala 

– kendala pengembangan Wisata yang meliputi : 

1. Belum adanya Infrastruktur yang Memadai 

2. Minimnya Promosi Wisata 

3.  Minimnya Inovasi Pelayanan 

4.  Masyarakat Belum Sepenuhnya Memberikan Respond Positif 
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5.2       SARAN 

  Dengan adanya pantai cemare ini, Lembar Selatan memiliki aset wisata 

atau aset penting yang akan dapat berpengaruh terhadap perkembangan 

pereokonomian masyarakat dan desa Lembar Selatan sendiri. Namun, peneliti 

memiliki saran atau masukan kepada masyarakat, pengurus pantau serta 

perangkat desa yang berwenang dalam pengelolaan wisata pantai cemare ini, 

yang mana saran tersebut meliputi : 

a. Pemerintah desa Lembar Selatan, kepengurusan wisata, pokdarwis dan juga 

masyarakat harus berkolaborasi dalam upaya mengembangkan atau 

mencetus ide – ide baru. Dimana sekiranya kolaborasi ini berhasil, akan 

memberikan dampak positif bagi desa Lembar Selatan terlebih lagi 

masyarakat sekitar. 

b. Masyarakat dan pemerintah setempat harus berupaya untuk membenahi dan 

merapikan infrastruktur yang ada, meningkatkan pelayanan, dan promosi 

wisata terhadap khalayak banyak. Karna dengan melakukan hal semacam 

ini, suatu wisata akan dapat dinikmati dengan aman dan nyaman oleh para 

wisatawan, baik wisatawan lokal maupun mancanegara, sehingga dengan 

keamanan dan kenyamanan ini, para wisatawan akan memiliki persepsi 

yang baik terhadap aset wisata yang kita miliki.  

c. Pemerintah harus memberikan sosialisasi, pelatihan atau bimbingan kepada 

masyarakat setempat mengenai pariwisata, promosi wisata, serta pelatihan 

atau bimbingan mengenai media sosial media marketing, dan aspek-aspek 

lain yang berhubungan dengan pengelolaan dan pengembangan wisata.  
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LAMPIRAN 

WAWANCARA 

Nama  : H.Beny Basuki, S.T 

Tahun  : 43 Tahun. 

Pekerjaan : Kepala Desa (Kades) Lembar Selatan. 

Pertanyaan :  

1. Apakah pantai cemare sangat berperan untuk meningkatkan 

pendapatan lembar selatan.? 

Jawaban : Ekowisata Lembar Selatan ini khususnya pantai cemare 

adalah salah satu sumber pendapatan untuk BUMDes, khusus untuk 

pantai cemare sebagian besar dikelola oleh masyarakat, dan untuk portal 

pantai cemare pendapatannya dibagi untuk masyarakat dan BUMDes, 

yang mana 60% ke masyarakat dan 40% ke BUMDes. Hasil dari 

pendapatan BUMDes digunakan untuk biaya perawatan, perbaikan 

infrastruktur dan operasional wisata.   

2. Apa saja langkah yang dilakukan pemerintah Desa Lembar Selatan 

dalam mengembangkan bidang pariwisata.? 

Jawaban : Membuka lahan dibagian selatan lembar, dan masyarakat 

begitu antusias dengan pembukaan lahan tersebut kemudian diikuti 

dikawasan yang lain, dan terakhir kita membuka wisata baru dibagian 
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utara yakni kawasan sunset pencang. Pantai Cemare dibagi menjadi 

beberapa tempat : yang pertama bagian napak tilas yang dibagian 

selatan, ditengah ada sunset poin, kawasan kapal tua, ayunan sunset, 

cemare indah, ayunan pencang, dan diutara villa sunset hideaway yang 

dimiliki oleh investor. Dibuat peraturan Desa tentang Ekowisata Lembar 

Selatan, dan melakukan pembenahan infrastruktur secara masif.  

3. Bagaimana dampak pandemi untuk sektor wisata pantai cemare.? 

Jawaban : Dampak pandemi sangat besar, karena beberapa bulan tidak 

ada aktivitas, awal pandemic dibuatkan portal untuk mencegah 

masyarakat luar cemare untuk masuk dikawasan dusun cemare. 

4. Apa langkah startegi yang dilakukan pemerintah untuk kedepannya.? 

Jawaban : Membenahi infrastruktur yang ada, membenahi fasilitas yang 

belum maksimal, dan kedepannya insyaAllah akan dibangun jembatan 

gantung dibagian selatan yang menghubungkan dusun puyahan dan 

dusun cemare yang akan menjadi ikon desa cemare. 

5. Apakah pendapatan yang diperoleh dari retribusi obyek wisata pantai 

cemare dapat berperan sebagai upaya untuk pembangunan daerah dan 

kesejahteraan masyarakat di kecamatan Lembar terkhusus lembar 

selatan.? 

Jawaban : Sekarang ini masyarakat yang lebih banyak menikmati, 

dengan adanya kawasan wisata baru dipantai cemare, masyarakat 
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melihat peluang dan membuat warung, sekitar 100-200 orang 

mendapatkan pekerjaan baru. Dari UMKM, parkir, portal dan lain – 

lain semua dikelola oleh masyarakat lokal. 

6. Bagaimana kebijakan pemerintah Lembar Selatan jika ada investor 

yang ikut serta mengelola tempat pariwisata di wilayah di cemare dan 

apakah mereka diberi batasan batasan tertentu dalam hal mengelola 

suatu tempat wisata.? 

Jawaban : Investor diperbolehkan tetapi ada tempat khusus yakni 

dikawasan utara, untuk yang selatan dan yang tengah dikelola oleh 

masyarakat. 

7. Bagaimana peranan atau kontribusi masyarakat dalam memajukan atau 

mengembangkan obyek wisata pantai cemare.? 

Jawaban : Kontribusi masyarakat sangat besar, masyarakat juga ikut 

serta mengembangkan wisata seperti membuat tempat selfie dll. 

8. Apa faktor-faktor yang menghambat dalam upaya pengembangan 

bidang wisata pantai cemare.? 

Jawaban : ELS (Ekowisata Lembar Selatan) terkhusus pantai cemare, 

memiliki infrastruktur yang belum memadai, baik itu jembatan dan 

jalan dikawasan wisata. Adapula sebagian masyarakat yang belum 

menerima masih pro kontra dalam hal pengembangan ELS 

(Ekowisata Lembar Selatan) ini, dan masyarakat belum sepenuhnya 
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mengerti untuk menjaga kebersihan daerah wisata terkhusus pantai 

cemare. 

9. Apa faktor-faktor  pendukung atau yang mendorong dalam upaya 

pengembangan bidang wisata pantai cemare.? 

Jawaban : Yang pertama ketertiban PEMDA berperan, pokdarwis juga 

berperan dalam factor pengembangan wisata, dan tentunya kawasan 

yang memiliki potensi besar. 

10. Apakah pariwisata merupakan salah satu bidang yang dapat menaikkan 

citra Kacamatan Lembar.? 

Jawaban : Iya, dengan adanya pariwisata kemarin kita ikut serta dalam 

lomba anugerah desa nusantara, yang diikuti oleh sekitar 3000 desa 

seluruh Indonesia, dan kita masuk dalam 300 besar selama 2 tahun 

berturut – turut, untuk yang di Lombok Barat kita masih kalah dengan 

sesaot dan buwun sejati. 

Nama  : Amak Ratiah. 

Tahun  : 44 Tahun. 

Pekerjaan : Nelayan 

1. Bagaimana dampak pengembangan wisata pantai cemare ini bagi 

masyarakat.? 

Jawaban : Dengan dibukanya lahan – lahan dan pengembangan yang 

dilakukan, masyarakat pun ikut merasakan senang, yang dimana kawasan 

cemare ini sekarang sudah semakin ramai, dikenal cukup luas oleh khalayak 
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ramai atau warga Pulau Lombok, khususnya Lombok Barat. Masyarakat dapat 

memanfaatkan peluang ini sebagai lahan bisnis, dengan menjadi tukang 

parkir, sewa tenda, sewa tiker atau berdagang 

2. Kapan dibukanya kawasan baru dipesisir pantai ini.? 

Jawaban : Setelah puasa 2022 yang lalu, lahan ini dibuka untuk kawasan 

wisata dan diresmikan 2 minggu lalu, yang bertepat pada tanggal 30 juni 

2022. 

Nama  : Inak Iyah 

Tahun  : 39 Tahun. 

Pekerjaan : Pedagang/UMKM. 

1. Bagaimana dampak pengembangan wisata pantai cemare ini bagi 

UMKM.? 

Jawaban : Dengan adanya pengembangan dan pembukaan lahan yang kita 

lakukan, banyak masyarakat yang bermalam di area pantai, awalnya dicetuh 

oleh pemuka agama yang berada di kawasan sekarbela, beliau menuturkan 

bahwasannya dibuatkan saja fasilitas yang ada, lambat laun masyarakat akan 

tahu. Karena itulah kita mencoba untuk membuatkan fasilitas yakni giongan 

atau ayunan, tempat duduk, tempat foto dan juga disini banyak orang 

bermalam atau ngecamp, pelatih PASKIBRA Husnul Khairi sering membawa 

anak didiknya untuk bemalam disini dan melakukan kegiatan – kegiatan yang 

baik, baik itu pendekatan agama dan juga pendekatan dengan masyarakat 

sekitar dan juga anak didiknya membawa alat music khadrah, membuat 

masyarakat semakin tertarik dengan itu, dan wisatawanpun berbondong-
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bondong kesini, yang dimana jika wisatawan bertambah pun juga pendapatan 

kita selaku pedagang atau UMKM disini bertambah. 
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LAMPIRAN 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan Kepala Desa 

Wawancara dengan Pedagang atau UMKM 
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 Lapak Pedagang atau UMKM Dipesirir Pantai 

 Lapak Pedagang atau UMKM Dipesirir Pantai 



 

68 

 

 

 

 

 

 

 Pesisir Pantai dengan  View Kapal Ferry 

 Pesisir Pantai dengan  View Sampan 
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 Home Stay atau Penginapan yang dikelola investor 

 Akses penghubung jalan yang rusak dan 

 kurang memdai 
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Akses jalan yang rusak atau kurang memadai 
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